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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa dadam menyelesaikan tugas penggjuan soa (problem posing) pada materi
trigonometri ditinjau dari kemampuan matematika yang lebih mendalam. Subjek pada penelitian ini berjumlah tiga orang
siswa dari kelas X-C SMA YPPK Teruna Bakti Jayapura. Pemilihan subjek diperoleh menggunakan teknik purposive
sampling yaitu mengelompokkan tingkat kemampuan siswa berdasarkan nilai UTS yaitu 27% kelompok tinggi, 46%
kelompok sedang, 27% kelompok rendah. Kemudian dari setiap kelompok dipilih masing-masing satu orang yaitu siswa
yang mengajukan soal terbanyak yang dapat dipecahkan. Pengambilan data diperoleh dari hasil tes pengajuan soal dan
wawancara yang dilakukan sebanyak dua kali. Untuk menguji validitas data, dilakukan triangulasi waktu. Hasil penelitian
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyel esaikan tugas pengajuan soa . Siswa berkemampuan tinggi dapat
mengaj ukan tujuh soa yang dapat dipecahkan. Seluruh soal yang diajukan berkaitan dengan materi trigonometri. Seluruh
penyelesaian dari soal yang digjukan tergolong jawaban benar. Tingkat kesulitan soal yang digjukan yaitu dua soal
tergolong mudah, tiga sod tergolong sedang, dan dua soa tergolong sulit. Siswa berkemampuan sedang dapat
mengajukan empat soa yang dapat dipecahkan. Seluruh soa yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri.
Penyelesaian dari dua soa yang digukan tergol ong jawaban sebagian benar dan penyelesaian dari dua soal yang digjukan
tergolong jawaban benar. Tingkat kesulitan soa yang digjukan yaitu satu soal tergolong mudah, dua soa tergolong
sedang, dan satu sod tergolong sulit. Siswa berkemampuan rendah dapat mengajukan empat soal tetapi ada satu soal
yang tidak dapat dipecahkan. Semua soal yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Penyelesaian dari dua soal
yang digjukan digolongkan jawaban sebagian benar, penyelesaian dari satu soal yang digjukan digolongkan jawaban
salah, dan penyelesaian dari satu soa yang digjukan digolongkan jawaban benar. Tingkat kesulitan soal yang diagjukan
yaitu satu soa tergolong mudah, dua soa tergolong sedang, dan satu soal yang digjukan tidak dapat digolongkan tingkat
kesulitannya.

Kata kunci: pengajuan sod, trigonometri, problem posing.

1. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting perannya dalam
membina dan membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas seperti yang diungkapkan
oleh Siswono dan Nisa (2014) yang menyatakan bahwa matematika merupakan dasar pengetahuan
dan teknologi. Untuk itu penguasaan matematika sangat penting bagi perkembangan ilmu-ilmu yang
ada dan perkembangan sumber daya manusia. Mengingat begitu penting besar peranan matematika
dalam perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga matematika sebagai ilmu yang wajib diberikan di
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan pelgaran yang universal karena
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matematika merupakan pendukung mata pelajaran yang lain seperti fisika, kimia, biologi, dan mata
pelgaran yang lain, seperti yang diungkapkan oleh Nurjanah (2016), matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin ilmu, serta memajukan daya pikir manusia.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, matematika merupakan salah satu mata
pelgaran yang digjarkan kepada siswa mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga
perguruan tinggi. Meskipun siswa telah mempelgari matematika dari pendidikan dasar hingga
menengah, beberapa siswa kelas X SMA YPPK Teruna Bakti mengungkapkan kepada peneliti bahwa
mereka kesulitan mempelgjari matematika khususnya pokok bahasan trigonometri. Berdasarkan
wawancara dengan guru matematika kelas X di SMA YPPK Teruna Bakti mengungkapkan bahwa
soal terkait trigonometri merupakan materi yang cukup sulit dipelgjari oleh sebagian besar siswa
kelas X sehingga mereka mengalami kendala dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
materi tersebut. Beberapa kendala yang dialami siswa diantaranya: (a) belum menguasai konsep
dasar perbandingan trigonometri dengan baik, (b) banyak sub bab materi trigonometri yang harus
dipelgari, dan (c) kurang latihan soal secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan matematika siswa yaitu dengan mengetahui apa yang diketahui,
ditanyakan, dan menyusun rencana penyelesaian dengan membuat model matematika, serta
menyel esai kan rencana tersebut.

Cars (Agustina dan Amin, 2013) menyatakan bahwa secara umum salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyel esaikan masalah adalah setiap siswa
diminta mengajukan soal atau pertanyaan. Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu cara yang
dapat digunakan adalah pemberian tugas pengajuan soal (problem posing). Pengguan soa
merupakan suatu tugas yang meminta siswa untuk mengajukan soal berdasarkan situasi yang
diberikan. Pemberian tugas pengajuan soal kepada siswa kelas X SMA YPPK Teruna Bakti yakni
siswa diharapkan dapat mengajukan beberapa variasi soal sesuai dengan materi yang telah digarkan
dan siswa diberi pengalaman baru dalam belgar matematika yakni siswa tidak hanya menyel esaikan
soal tetapi siswa belgjar mengajukan soal dan membuat penyelesaian dari soal yang telah digjukan.

Penggjuan soal dapat meatih siswa untuk menggjukan soal-soal atau pertanyaan-
pertanyaanyang berkaitan dengan materi yang dipelgari atau informasi yang diberikan. Menurut
Siswono (2000), pengajuan soal merangsang peningkatan kemampuan matematika siswa sebab
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dalam mengajukan soal siswa perlu membaca suatu informasi yang diberikan dan mengomunikasikan
secara verbal maupun tulisan. Silver dan Cai (Siswono, 2000) menyatakan bahwa pengajuan soa
berkorelasi positif dengan kemampuan menyel esaikan masalah.

Pengajuan soal dapat membantu siswa memahami soal. Sedangkan dengan menyel esaikan soal,
siswa dilatih untuk mengingat prosedur penyelesaian soal sehingga jika diberikan soal yang serupa
dengan sod itu, siswa dapat lebih terampil dalam menggunakan prosedur penyelesaian. Dalam
pengguan soal, siswa harus mengorganisasikan semua informasi yang diketahui dalam tugas
pengajuan soa yang diberikan sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikirnya.

Dalam menyelesaikan tugas pengajuan, informasi yang diberikan oleh peneliti harus diproses
oleh siswa menjadi beberapa soal matematika. Soal matematika tersebut disebut hasil dari pengajuan
soal siswa atau respon siswaterhadap informasi yang diberikan guru. Dari kegiatan tersebut, tentunya
tigp siswa mempunya cara yang berbeda dengan siswa lain dalam memproses informasi yang
diberikan guru. Perbedaan kemampuan matematika siswa menjadi faktor yang berpengaruh dalam
tugas pengajuan soal siswva. Pernyataan tersebut ditegaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Maf’ulah (Agustina dan Amin, 2013) siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah berpengaruh terhadap kreativitas siswa dalam mengajukan soal .

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang berasal dari dua kata yaitu
problem yang artinya masalah atau soa dan posing yang artinya mengajukan. Jadi, problem posing
dapat diartikan sebagai pengagjuan masalah, dalam ha ini masaah yang dimaksud adalah soa
matematika. Silver dan Ca (Siswono, 2004) menyatakan bahwa pengaguan soa berkaitan dengan
syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka mencari alternatif pemecahan lain.
Siswono (2004) menyatakan bahwa pengajuan soal dalam pembelgaran intinya guru meminta siswa
untuk mengajukan soa matematika. Silver menyatakan bahwa pengagjuan soa merupakan aktivitas
yang meliputi merumuskan beberapa soal dari hal-hal yang diketahui dan menciptakan soal-soal baru
dengan cara memodifikasi kondisi dari masalah yang diketahui tersebut serta menentukan
penyelesaiannya. Setiawan (2014) menyatakan bahwa pengajuan soal merupakan pembelgjaran yang
mengharuskan siswa membuat pertanyaan sendiri dan disertai jawaban setelah mendapatkan
penjelasan dari guru. Jadi, pengajuan soal merupakan aktivitas siswa dalam mengajukan soa dan
membuat penyelesaian dari soal yang telah digjukan berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan.

Stoyanova (Siswono, 2000) mengidentifikasi tiga kategori pengajuan soa yang dapat

meningkatkan kesadaran siswa terhadap situasi berbeda dalam memecahkan soal matematika, yaitu:
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(a) situasi bebas, (b) situasi semi terstruktur, dan (c) situasi pengajuan soal terstruktur. Pada situas
bebas, siswa diminta untuk membuat soal secara bebas. Pengajuan soal pada situasi semi terstruktur
dalam hal ini dapat berupa soal terbuka membuat soal dengan konteks yang sama dengan soal yang
diberikan, membuat soal yang terkait dengan teorema tertentu, atau membuat soal berdasarkan
gambar yang diberikan. Pengajuan soal pada situasi terstruktur, dalam hal ini siswa diminta untuk
membuat soal berdasarkan soal yang diketahui dengan mengubah data atau informasi yang diketahui.

Silver dan Ca (Siswono, 2000) mengklasifikas tiga aktivitas kognitif dalam pengajuan soa
yaitu: (1) Penggjuan pre-solusi (pre-solution posing), yaitu siswa mengajukan soal dari situas yang
diberikan. (2) Pengajuan soal di dalam solusi (within-solution posing), yaitu siswa mengajukan ulang
soal seperti yang telah diselesaikan. (3) Pengajuan soal setelah solusi (post-solution posing), yaitu
memodifikas soal yang sudah diselesaikan untuk mengajukan soal yang baru. Dengan demikian
dalam penelitian ini bentuk pengajuan soal yang digunakan yaitu pengajuan pre-solusi (pre-solution
posing) dan situasi yang diberikan adalah situasi semi terstruktur serta peneliti memberikan arahan
kepada siswa untuk mengajukan soal dari situas yang diberikan. Siswa diberikan soal berupa
informasi untuk mengajukan soal-soal .

Berdasarkan pendapat English (Siswono, 2000), pemberian tugas pengajuan soa mempunyai
pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap siswa terhadap matematika.
Ada beberapa manfaat dalam dalam pemberian tugas pengajuan soal menurut Siswono (Qomaroh,
2013), yaitu sebagai berikut: (2) membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan
terhadap matematika, (b) merupakan tugas kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif, (c)
mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belgarnya, (d) pengajuan soal juga
merangsang peningkatan kemampuan matematika. Berdasarkan hal-ha tersebut, pembelgaran
dengan pemberian tugas pengajuan soal dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelgaran
matematika guna meningkat kemampuan pemecahan masalah matematika.

Analisis kemampuan pengajuan soal dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pengajuan soal berdasarkan informasi yang diberikan oleh peneliti. Untuk
mengetahui kemampuan siswa tersebut, pengajuan soal yang dibuat oleh siswa dianalisis berdasarkan
kriteriarkriteria yang telah ditentukan. Analisis penggjuan soal matematika berarti analisis
kemampuan siswa terhadap pertanyaan atau soal yang digjukan oleh siswa.

Muiz (Qomaroh, 2013) menyatakan bahwa jenis respon berupa pertanyaan matematika terbagi
menjadi lima bagian, yaitu berdasarkan: a) keberagaman materi terkait dengan soa yang digjukan, b)
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kecenderungan informasi yang digunakan, c) soal dapat dipecahkan atau tidak, d) tingkat kesulitan
soal, dan €) benar atau tidaknya jawaban yang diberikan. Sedangkan menurut Siswono (Qomaroh,
2013) menyatakan bahwa dalam menganalisis pengajuan soa matematika diperlukan kriteria-kriteria
sebagal berikut: @) soal dapat dipecahkan atau tidak, b) kaitan soal dengan materi yang digjarkan, c)
jawaban atas soa yang digjukan, dan d) tingkat kesulitan soal.

Dalam penelitian ini analisis kriteria penggjuan soa dapat diklasifikasikan menjadi empat
kategori seperti yang diungkapkan oleh Siswono, yaitu:
1. Sod dapat dipecahkan atau tidak

Suatu soal yang digukan dapat dipecahkan apabila, memenuhi kriteria sebagai berikut: (a)
rumusan soal dinyatakan dengan jelas, (b) data atau informasi yang diperlukan cukup untuk
menyel esaikan soal tersebut, dan (c) jika menambahkan informasi lain pada gambar maka informas
tersebut harus sesuai dengan dengan gambar yang diberikan. Sedangkan soal yang digjukan tidak
dapat dipecahkan, apabila salah satu kriteria di atas tidak terpenuhi. Dalam penelitian ini soal yang
digjukan harus memenuhi ketiga kriteria di atas sehingga soa tersebut dapat digolongkan soa yang
dapat dipecahkan. Contoh soal yang tidak dapat dipecahkan misalnya gambarlah perbandingan
trigonometri berikut dan jika X = 60 jadi nilai f(¥) dan 9(X)
2. Kaitan soal dengan materi yang digjarkan

Soal yang digjukan siswa harus berkaitan dengan materi trigonometri karena syarat tugas
pengaguan soa yaitu meminta soal yang digukan harus berkaitan dengan materi trigonometri.
Beberapa soal yang digjukan yang berkaitan dengan materi trigonometri misalnya menentukan nila
perbandingan trigonometri, membuktikan salah satu identitas trigonometri menggunakan sudut yang
ada pada gambar, mengubah satuan sudut dalam satuan radian, menentukan salah satu panjang sis
segitiga yang belum diketahui, menentukan luas segitiga, dan membuat grafik fungsi.
3. Jawaban atau penyelesaian sod yang dibuat siswa

Penyelesaian soa yang dibuat siswa digolongkan menjadi jawaban benar, jawaban sebagian
benar, dan jawaban salah. Penyelesaian digolongkan jawaban benar, apabila siswa dapat
menggunakan langkah penyelesaian dengan benar dan jawaban akhirnya benar atau siswa dapat
menyebutkan seluruh jawaban yang ditanyakan soal dengan benar. Penyelesaian digolongkan
jawaban sebagian benar, apabila siswa dapat menggunakan langkah penyelesaian dengan benar tetapi
jawaban akhir salah atau siswa hanya dapat menyebutkan sebagian jawaban yang ditanyakan soal
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dengan benar. Penyelesaian digolongkan jawaban salah, apabila langkah penyelesaian yang
digunakan siswa salah dan jawaban akhir salah atau siswa tidak dapat menyebutkan jawaban yang
ditanyakan soal dengan benar atau siswa tidak membuat penyelesaian dari soa yang digjukan.
Contoh penyelesaian dari soa yang digjukan tergolong jawaban sebagian benar misalnya, apabila
siswa hanya dapat menentukan nilai sin, cos, dan tan dengan benar tetapi siswa tidak dapat
menentukan nilai sec, cot, dan cosec atau siswa hanya dapat menentukan titik x dan y dari hasil
menentukan nilai perbandingan trigonometri kemudian dibuat tabel tetapi siswa tidak dapat
membuat grafik fungsi trigonometri.

4. Tingkat kesulitan sodl

Soa yang digukan siswa digolongkan soal mudah, sedang, dan sulit. Soad yang digjukan
digolongkan mudah, apabila untuk menyelesaikan soal tersebut dapat diselesaikan dengan cara
langsung menggunakan informasi atau data yang diberikan. Contoh soa mudah misanya
menentukan nilai perbandingan trigonometri dan mengubah satuan sudut dalam satuan radian. Soal
yang digukan digolongkan sedang, apabila dalam menyelesaikan soal tersebut tidak langsung
menggunakan data yang ada tetapi diolah terlebih dahulu dan untuk menyelesaikan menggunakan
satu prosedur penyelesaian. Contoh soal sedang misanya menentukan panjang sisi segitiga
menggunakan aturan sinus. Tingkat kesulitan soal digolongkan sulit, apabila untuk menyelesaikan
soal tersebut tidak hanya menggunakan data yang ada tetapi diolah terlebih dahulu dan untuk
menyelesaikannya menggunakan minimal dua prosedur penyelesaian. Contoh soa misalnya
menggambar grafik fungsi dan menentukan luas AABC.

Berdasarkan uraian di atas, penditi ingin mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam
mengajukan soal ditinjau dari kemampuan matematika yang berbeda. Selain itu pula, peneliti tertarik
melakukan penelitian ini karena selama ini siswa kelas X salah satunya kelas X-C di SMA YPPK
Teruna Bakti belum pernah mendapat tugas pengajuan soa Dengan demikian judul penelitian adalah
“Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Tugas Penggjuan Soal (Problem Posing) pada
Materi Trigonometri Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa Kelas X-C SMA YPPK Teruna
Bakti.
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2. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2012), Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Menurut Moleong (2012), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
prosedur analisis yang tidak menggunakan andisis statistik. Sesuai dengan tujuan peneliti hendak
mendapatkan deskripsi kemampuan siswa yang lebih mendalam sehingga penelitian ini tidak cocok
menggunakan analisis data kuantitatif.

Dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas penggjuan soal (problem posing) pada materi trigonometri ditinjau dari
kemampuan matematika yang lebih mendalam. Penelitian dilaksanakan di SMA Y PPK Teruna Bakti
Waena Jayapura yang berlokasi di JL. SPG Waena Kota Jayapura di kelas X-C. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X-C. Pemilihan subjek dilakukan setelah peneliti mengelompokkan tingkat
kemampuan berdasarkan nilai/skor yang diperoleh siswa dari nilai UTS. Seperti yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2012) bahwa jumlah kelompok yang skornyatinggi akan diambil 27% dan kelompok
rendah akan diambil 27%. Oleh karena itu untuk kelompok tinggi dan rendah diambil 27% dan untuk
kelompok sedang diambil 46%. Setelah dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya, dari
masing-masing kelompok diambil satu orang siswa yang mengajukan soal terbanyak dari tugas
pengajuan soal yang diberikan. Peneliti mengambil tiga orang siswa sebagai subjek penelitian karena
keterbatasan waktu dan tenaga. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as
key).

Instrumen pendukung dalam penelitian ini meliputi (1) Lembar Tes Pengajuan Soal, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes pengajuan soal. Lembar tugas ini berupa tes
penggjuan soal yang harus dikerjakan oleh siswa. Siswa harus mengajukan soa yang berkaitan
dengan trigonometri dan membuat penyelesaian dari soal yang telah dibuatnya. (2) Pedoman
wawancara, pedoman wawancaraini berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang secara umum bersifat
terbuka yang dirancang secara umum untuk mengungkap cara berpikir siswa dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan peneliti. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur,
karena peneliti belum mengetahui secara pasti informas atau data yang akan diperoleh sehingga

peneliti harus banyak mendengarkan informas yang diceritakan responden. Berdasarkan analisis
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terhadap jawaban dari responden barulah peneliti akan mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih
terarah pada tujuan.

Untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa dalam menyel esai kan tugas pengajuan soa
maka digunakan teknik: (1) Tes Tertulis, pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar
tes tertulis kepada siswa. Tes tertulis tersebut berupa tes pengagjuan soal untuk memperoleh data
tentang kemampuan siswa dalam mengajukan soal ditinjau dari kemampuan matematika. Dalam
pendlitian ini pada soal tersebut ada sebuah gambar segitiga dan dua fungsi yang diberikan kepada
siswa. Syarat soal tersebut yaitu meminta siswa untuk mengajukan soal-soa beserta penyelesaiannya
dari informasi yang diberikan. (2) Wawancara, Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang
yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengena suatu hal. Wawancara yang
digunakan yaitu wawancara tak terstruktur. Wawancara dilakukan secara terbuka supaya siswa tidak
segan atau takut untuk mengemukakan pendapatnya. Pada penelitian ini, wawancara kepada ketiga
subjek dilakukan sebanyak dua kali di hari yang beda setelah siswa mengerjakan tes pengajuan soal
yang diberikan. Untuk mengecek tingkat kepercayaan hasil penelitian, maka dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi. Pada penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan triangulasi
waktu yaitu, mengecek kesesuaian antara data hasil wawancara yang pertama dan data hasil
wawancara yang kedua, kedua wawancara tersebut dilakukan pada waktu yang berbeda.

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012), adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-memilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan sesuatu yang
penting untuk dipelgari, serta memutuskan sesuatu yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
Proses analisis data melalui tiga tahapan yaitu: Reduksi data, Penyagjian data, dan Penarikan
simpulan.

3. Hasl Pendlitian

Berdasarkan analisis dari hasil pengajuan soal subjek penelitian yang diklasifikasikan
berdasarkan kriteria yang ditentukan, kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas pengajuan soal
matematika siswa dapat disgjikan pada Tabel 3.1. Dari Subjek berkemampuan tinggi mengajukan
soal menggunakan soal A sebanyak lima soal dan menggunakan soal B sebanyak dua soal. Subjek
berkemampuan sedang mengajukan soal menggunakan soal A sebanyak tiga soa dan menggunakan
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soal B sebanyak satu soal. Subjek berkemampuan rendah mengajukan soal hanya menggunakan soal

A sebanyak empat sodl.
Tabel 3.1. Kemampuan Siswa dalam M enyeesaikan Tugas Pengajuan Soal (Problem Posing) Ditinjau dari

Kemampuan M atematika

Kriteria Pengajuan Soal Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Dapat 7 Soal 4 Soal 3 Sod
Soal dapat P (1,2,3,4,56,7) (1,234 (1,34
dipecahkan
Tidak 1 (82(;6\I
Berkaitan dengan 7 Soal 4 Soal 4 sod
materi Ya (1,2,3,4,56,7) (1,23 4) (1,2,34)
trigonometri
Tidak
7 Soal
2 Soa 1 Sod
Benar 1,2,3,4,56,7
( ) 2.4 3
Jawaban_d_ar i soal Sebagian 2 Soa 2 Soa
yang digjukan Benar 3) 1,4
1 Soal
Salah
2
2 Sod 1 Soal 1sod
Mudah
1,2 D
Tingkat Kesulitan 3 Soa 2 Sodl 2 Sod
Sodl Sedang (3,4,5) (2,3) 3.4
. 2 Sod 1 Sod
Sulit
(6.7) (4)

Keterangan : Angkadalam kurung (...) menunjukkan nomor soal yang digjukan.

Pada Tabel di atas terlihat bahwa siswa yang tingkat kemampuannya berbeda mengajukan sod
yang berbeda pula. Berikut simpulan dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas pengajuan
soal ditinjau dari kemampuan matematika.

1. Siswaberkemampuan tinggi

Siswa berkemampuan tinggi dap at mengajukan tujuh soal. Seluruh soal yang digukan dapat
dipecahkan. Seluruh soal yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Seluruh penyelesaian
dari soal yang digjukan tergolong jawaban benar. Tingkat kesulitan dari soal yang diajukan yaitu dua
soal tergolong mudah, tiga soal tergolong sedang, dan dua soa tergolong sulit. Soal yang tergolong
mudah yaitu menentukan nilai perbandingan trigonometri dari sudut 30° dan mengubah satuan

satuan sudut dalam satuan radian. Soal yang tergolong sedang Yyaitu membuktikan

sin®30°+cos’ 30° =1, menentukan panjang sisi BC, dan menentukan panjang sist AC. Soal yang
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tergolong sulit yaitu membuat grafik fungsi sin x dan sin2x. Penggolongan tingkat kesulitan
tersebut berdasarkan pendapat Siswono (Qomaroh, 2013) yang menyatakan bahwa tingkat kesulitan
soal dapat digolongkan menjadi tiga yaitu mudah, sulit, dan sedang.

2. Siswa berkemampuan sedang

Siswa berkemampuan sedang dapat mengajukan empat soal. Seluruh soal yang digjukan
berkaitan dengan materi trigonometri. Penyelesaian dari soal nomor satu yang digjukan tergolong
sebagian benar karena S2 hanya dapat menentukan nilai sin30°, cos30°, dan tan30°. Penyelesaian
dari soal homor tiga yang digjukan tergolong jawaban sebagian benar karena langkah penyelesaian
yang digunakan tetapi jawaban akhir salah. Penyelesaian dari soa nomor dua dan empat tergolong
jawaban benar. Tingkat kesulitan dari soal yang digjukan yaitu satu soa tergolong mudah, dua sod
tergolong sedang, satu soal tergolong sulit. Soal yang tergolong mudah yaitu menentukan nilai
perbandingan trigonometri dari £30°. Soal yang tergolong sedang yaitu menentukan panjang sist BC
dan menentukan panjang siss AC. Soal yang tergolong sulit yaitu menggambar grafik fungsi sin x.
Penggolongan tingkat kesulitan tersebut berdasarkan pendapat Siswono (Qomaroh, 2013) yang
menyatakan bahwa tingkat kesulitan soal dapat digolongkan menjadi tiga yaitu mudah, sulit, dan
sedang.

3. Siswa ber kemampuan rendah

Siswa berkemampuan rendah dapat mengajukan empat soal, tetapi ada satu soal yang tidak
dapat dipecahkan. Seluruh soal yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Penyelesaian
dari soal nomor satu yang diajukan tergolong jawaban sebagian benar S3 hanya mampu menyebutkan
nilai sin120°, cos120°, dan tan120° dengan benar. Penyelesaian dari soa nomor empat tergolong
jawaban sebagian benar karena langkah penyelesaian benar tetapi jawaban akhir salah karena ada
kesalahan kalkulasi ketika menyelesaikan soal tersebut. Penyelesaian dari soal nomor tiga tergolong
jawaban benar. Tingkat kesulitan soa yang digjukan satu soa mudah, dua soal sedang, dan satu sod
tidak dapat digolongkan tingkat kesulitannya. Soa yang tergolong mudah yaitu menentukan nilai

perbandingan trigonometri dari sudut 120°. Soa yang tergolong sedang yaitu menentukan panjang

sisi segitiga dan membuktikan sin®120°+ cos’120° =1. Penggolongan tingkat kesulitan tersebut
berdasarkan pendapat Siswono (Qomaroh, 2013) yang menyatakan bahwa tingkat kesulitan soal
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu mudah, sulit, dan sedang.
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4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas pengajuan
(problem posing) pada materi trigonometri ditinjau dari kemampuan matematika dapat disimpulkan
bahwa
1. Siswaberkemampuan tinggi
Siswa berkemampuan tinggi dapat mengajukan tujuh soal yang dapat dipecahkan. Seluruh soal
yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Seluruh penyelesaian dari soal yang digjukan
tergolong jawaban benar. Tingkat kesulitan soal yang digjukan yaitu dua soal tergolong mudah, tiga
soal tergolong sedang, dan dua soal tergolong sulit.
2. Siswaberkemampuan sedang
Siswa berkemampuan sedang dapat mengajukan empat soal yang dapat dipecahkan. Seluruh
soal yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Penyelesaian dari dua soal yang digjukan
tergolong jawaban sebagian benar dan penyelesaian dari dua soal yang digjukan tergolong jawaban
benar. Tingkat kesulitan soal yang digjukan yaitu satu soa tergolong mudah, dua soal tergolong
sedang tergolong sedang, dan satu soal tergolong sulit.

3. Siswa berkemampuan rendah

Siswa berkemampuan rendah dapat mengajukan empat soal tetapi ada satu soa yang tidak
dapat dipecahkan. Seluruh soa yang digjukan berkaitan dengan materi trigonometri. Penyelesaian
dari dua soal yang digjukan tergolong jawaban sebagian benar, penyelesaian dari satu soal yang
digukan tergolong salah, dan penyelesaian dari satu soa yang digjukan tergolong jawaban benar.
Tingkat kesulitan soa yang digjukan yaitu satu soal tergolong mudah, dua soal tergolong sedang, dan
satu soal tidak dapat digolongkan kesulitannya karena soal tersebut tergolong soa yang tidak dapat
dipecahkan.
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